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Abstrak 

 

Stroke adalah kondisi medis yang memerlukan penanganan segera karena dapat menyebabkan kerusakan 

otak yang permanen atau bahkan kematian jika tidak ditangani dengan cepat. Keterlambatan dalam 

penanganan medis, dapat menyebabkan meningkatnya angka kecatatan bahkan kematian. Oleh karena itu 

dibutuhkan pengetahuan keluarga tentang deteksi dini stroke. Keluarga yang mengetahui tentang deteksi dini 

stroke akan lebih cepat membawa pasien ke rumah sakit untuk segera diberikan penanganan sehingga 

mengurangi risiko cacat permanen. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan pengetahuan 

keluarga tentang metode FAST dengan perilaku keluarga dalam penanganan awal stroke di poliklinik Rumah 

Sakit Antonio Baturaja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross-sectional, dengan jumlah 

33 responden yang diambil menggunakan metode purposive sampling terhadap keluarga yang anggota 

keluarganya berobat di poli saaraf RS Antonio Baturaja. Hasil penelitian menunjukan bahwa 63,6 % (21 

responden) memiliki pendidikan terakhir SMA, dengan skor pengetahuan 97 % (32 responden) memiliki 

pengetahuan cukup dan skor untuk perilaku keluarga 100% (33 responden) dinyatakan baik.  Penelitian ini 

menggunakan uji korelasi spearman dimana p value 0,039, dan r  0,326 sehingga terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan keluarga dengan perilaku keluarga dalam penanganan awal stroke. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya hubungan yang signifikan tentang pengetahuan keluarga terkait 

metode FAST dengan perilaku keluarga dalam penanganan awal stroke dengan arah korelasi positif yang 

berarti semakin tinggi pengetahuan semakin baik. Saran kepada Rumah Sakit dan perawat untuk 

memberikan edukasi terkait deteksi dini menggunakan metode FAST kepada keluarga maupun pasien, 

supaya keluarga dan pasien lebih mengerti tentang deteksi dini stroke menggunakan metode FAST.  
 

Kata kunci: Metode FAST, Pengetahuan, Perilaku keluarga 

 
Abstract 

 

Stroke is a medical condition that requires immediate treatment because it can cause permanent brain 

damage or even death if not treated quickly. Delays in medical treatment can lead to increased rates of 

morbidity and even death. Therefore, family knowledge about early detection of stroke is needed. Families 

who know about early stroke detection will be able to take patients to hospital more quickly for immediate 

treatment, thereby reducing the risk of permanent disability. The aim of this study was to analyze the 

relationship between family knowledge about the FAST method and family behavior in the initial treatment 

of stroke at the Antonio Baturaja Hospital polyclinic. The method used in this research was cross sectional, 

with a total of 33 respondents taken using a purposive sampling method from families whose family 

members received treatment at the Neurology Clinic at Antonio Baturaja Hospital. The research results 

showed that 63.6% (21 respondents) had a high school education, with a knowledge score of 97% (32 

respondents) had sufficient knowledge and a score for family behavior of 100% (33 respondents) was 
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declared good.  This study used the Spearman correlation test where the p value was 0.039 and r 0.326, so 

there was a significant relationship between family knowledge and family behavior in early stroke 

management. The conclusionof this study is that there is a significant relationship between family knowledge 

regarding the FAST method and family behavior in early stroke management with a positive correlation, 

meaning the higher the knowledge, the better. Suggestions to hospitals and nurses to provide education 

regarding early detection using the FAST method to families and patients, so that families and patients 

understand more about early detection of stroke using the FAST method. 
 

Keywords: FAST Methods, Knowledge, Family behavior 

 

Pendahuluan 

Stroke adalah kondisi medis yang 

memerlukan penanganan segera karena dapat 

menyebabkan kerusakan otak yang permanen 

atau bahkan kematian jika tidak ditangani 

dengan cepat. Apabila terjadi keterlambatan 

dalam penanganan medis, maka akan semakin 

meningkatnya angka kecatatan serta bahkan 

kematian. Berdasarkan World Health 

Organization (WHO) pada tahun 2015, yang 

menjelaskan bahwasanya sebesar 51% 

kematian di seluruh dunia disebabkan oleh 

meningkatnya tekanan darah akibat stroke. 

Dan juga diperkirakan kematian akibat 

diabetes sebesar 16%. Menurut hasil Riset 

Kesehatan Dasar (RISKESDAS) pada tahun 

2018 prevalensi penyakit stroke menempati 

urutan pertama dari jenis penyakit tidak 

menular yang diderita oleh masyarakat 

indonesia, dengan persentase sebesar 10,9 per 

1000 penduduk. Masih berdasarkan hasil 

Riskesdas tahun 2018 salah satu faktor yang 

menyebabkan peningkatan pada prevalensi 

penyakit stroke di Indonesia ialah usia 

seseorang yang semakin bertambah. Semakin 

bertambahnya usia, seseorang memiliki risiko 

tinggi terkena stroke. Seseorang yang berusia 

lebih dari 75 tahun lebih banyak terserang 

stroke. Kejadian kasus stroke sebanyak 50,2% 

dari 1000 penduduk, sebanyak 11,0 per 1000 

penduduk pada orang yang mempunyai jenis 

kelamin laki-laki, sebanyak 12,6 per 1000 

penduduk pada orang yang bertempat tinggal 

didaerah kota, sebanyak 21,2 per 1000 

penduduk pada orang yang tidak bersekolah, 

dan sebanyak 21,8 per 1000 penduduk pada 

orang yang tidak bekerja.  

Stroke diartikan sebagai keadaan dimana 

neurologis terganggu yang dapat disebabkan 

oleh terhambatnya aliran darah ke otak 

(Woodruff, 2015). Stroke dibagi menjadi dua 

jenis yaitu stroke hemoragik dan stroke 

iskemik. Stroke hemoragik adalah gangguan 

atau gangguan neurologis yang disebabkan 

oleh pecahnya pembuluh darah pada jaringan 

otak, ventrikel, atau ruang subarachnoid 

(Ignatavicious et al., 2018). Stroke iskemik 

merupakan kondisi yang disebabkan adanya 

gangguan suplai oksigen atau glukosa ke otak 

yang mengakibatkan sejumlah neuron 

mengalami infark atau iskemik (Ignatavicious 

et al., 2018). Stroke iskemik ialah 

keterlambatan suplai darah ke otak yang 

terjadi dalam hitungan detik/menit dan 

menyebabkan neurologis terganggu. Jenis 

stroke yang biasanya menyerang ialah stroke 

iskemik, terjadi hampir 87% jumlah kasus 

stroke jenis ini. (Mujanovic & Smajlovic, 

2021). Jika digolongkan berdasarkan 

penyebab terjadinya, maka stroke iskemik 

dikelompokkan sebagai berikut: emboli 

kardiogenic (30%), gangguan arteri kecil/ 

lakunar (25%), trombus pembuluh darah 

besar (20%), dan lainnya (5%). Menurut 

penelitian yang dilaksanakan oleh Hariyanti, 

Harsono, dan Prabandari (2015) yang 

menjelaskan bahwasanya pasien datang dalam 

waktu 3 jam setelah serangan sebanyak 18,7% 

dan pasien yang datang dalam waktu lebih 

dari 24 jam sebanyak 81,3%. (Hariyanti, 

Harsono & Prabandari, 2015). Yang menjadi 

permasalahan pokok pada stroke iskemik akut 

ialah apabila terjadinya keterlambatan dalam 

penanganan.  

Pengetahuan keluarga yang kurang akan 

membuat keluarga kurang memahami deteksi 

dini stroke sehingga menyebabkan 

penanganan tidak segera dilakukan (Safitri, 

Agustina & Amrullah, 2012). Gejala yang 

ditimbulkan oleh stroke dapat bersifat 

psikologis, fisik serta perilaku. Gejala fisik 

yang sering kali terlihat ialah muntah, mual, 
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susah ataupun sulit untuk berbicara (pelo), 

kesadaran mengalami penurunan, sulit untuk 

menelan, hilangnya sensasi di wajah, bibir 

tidak simetris, kepala akan terasa nyeri 

(vertigo), kelemahan anggota gerak sampai 

kelumpuhan dan mulai kehilangan 

penglihatan pada satu sisi ataupun bahkan 

tidak dapat melihat sama sekali (Black dalam 

Mustika Sari 2019).  

Metode FAST ialah alat yang berfungsi 

untuk membuat penilaian terhadap gejala 

setelah stroke. Metode FAST di Indonesia, 

dikenal dengan “SEGERA KE RS” yakni alat 

untuk mendeteksi secara dini adanya serangan 

stroke: senyum yang tidak simetris; anggota 

tubuh yang tidak dapat digerakkan dan mulai 

melemah, tidak dapat berbicara dengan baik 

(pelo), menghilang atau parau; merasa kebas, 

gangguan penglihatan (rabun) dan merasa 

pusing berputar (vertigo) atau sempoyongan. 

Dengan ini diharapkan keluarga cepat dan 

tanggap dalam penanganan awal stroke. Tata 

cara deteksi dini stroke menggunakan FAST 

yaitu: F(face): dilakukan dengan 

memperhatikan kesimetrisan wajah seseorang 

ketika tersenyum ; A(arms): dilakukan 

dengan cara memerintahkan orang yang 

dianggap menunjukan tanda-tanda stroke 

untuk mengangkat kedua lengan lurus 

kedepan dan menahannya untuk beberapa 

detik ; S(speech): dilakukan dengan cara 

meminta seseorang yang dianggap 

menunjukan gejala stroke untuk mengulangi 

kalimat-kalimat yang diucapkan ; T(time): 

diartikan bahwasanya time is brain, yang 

artinya setiap detik sangatlah berharga. Jika 

salah satu tanda-tanda stroke sudah 

ditunjukan, maka sebaiknya segera membawa 

pasien ke layanan medis untuk segera 

diberikan pelayanan awal (Setiyaningsih et 

al., 2019).  

Oleh karena itu dibutuhkan pengetahuan 

keluarga tentang deteksi dini stroke. Keluarga 

yang mengetahui tentang deteksi dini stroke 

akan lebih cepat membawa pasien ke rumah 

sakit untuk segera diberikan penanganan 

sehingga mengurangi risiko cacat permanen. 

Stroke merupakan keadaan darurat medis 

yang perlu segera ditangani dan ditangani 

secara hati-hati, akurat, dan tepat waktu. 

Pengetahuan dan sikap keluarga sangat 

dibutuhkan dalam mendeteksi kejadian stroke. 

Keluarga berperan penting dalam 

menciptakan perilaku yang sehat. Pendidikan 

seseorang tumbuh dan berkembang dari 

sebuah keluarga, akan dilakukannya 

pembentuk tatanan masyarakat yang baik, dan 

juga menumbuhkan perilaku yang sehat 

(Mustika Sari et al., 2019). Menurut 

penelitian yang dilaksanakan oleh 

(Rachmawati, Andarini, and Ningsih 2017) 

menjelaskan bahwasanya nilai rata-rata 

pengetahuan responden terkait gejala awal 

stroke ialah 8,55±SD 4,551 dan koefisien 

korelasi 0,303 (p=0,041). Dapat disimpulkan 

bahwa mengetahui tanda-tanda stroke dapat 

mengurangi waktu rawat inap pasien pasca 

stroke iskemik akut.  

Masyarakat dan keluarga hendaknya 

menekankan agar masyarakat memahami 

pendidikan gejala stroke karena tingkat 

keberhasilan pengobatan stroke sangat 

dipengaruhi oleh lamanya pengobatan setelah 

stroke terjadi (therapeutic window). Prognosis 

pasien dapat semakin memburuk apabila 

terjadi keterlambatan perawatan oleh tenaga 

medis setelah terjadinya serangan stroke. 

Ketepatan dalam penanganan dapat mencegah 

terjadinya kecacatan jangka panjang bahkan 

mencegah kematian (Mustika Sari et al., 

2019). Keterlambatan penanganan stroke 

dapat terjadi pada beberapa tingkatan. Pada 

tingkat populasi, disebabkan karena 

keterbatasan pengetahuan terkait keluah 

stroke dan kontak layanan media 

kegawatdaruratan. Harus dilakukannya 

penyuluhan pada pasien beserta keluarganya 

terkiat gejalan stroke agar meminalisir 

keterlambatan penanganan awal stroke 

khususnya bagi pasien yang berisiko tinggi. 

Keterlambatan penanganan awal stroke 

diakibatkan oleh kurangnya edukasi terkait 

keluhan serta gejala stroke.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang hubungan pengetahuan keluarga 

tentang metode FAST dengan perilaku 

keluarga dalam penanganan awal stroke di 

poli syaraf Rumah Sakit Antonio Baturaja. 
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Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah desain korelasi 

dengan menggunakan pendekatan cross-

sectional. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan keluarga 

tentang metode FAST dengan perilaku 

keluarga dalam penanganan awal stroke di 

poli saraf Rumah sakit Antonio Baturaja. Data 

diambil dari keluarga yang memiliki anggota 

keluarga yang menderita stroke yang berobat 

di poli saraf Rumah Sakit Antonio Baturaja 

yang dilaksanakan pada tanggal 14 April 

2023 sampai tanggal 18 Agustus 2023, 

dengan jumlah populasi 36 responden. 

Sampel diteliti sebanyak 33 responden dan 

diambil dengan cara purposive sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengisi 

kuisioner, dimana kuisioner yang digunakan 

dilakukan uji validitas dan reabilitas dengan 

jumlah responden sebanyak 30 responden, 

setelah kuisioner di uji validitas dan reabilitas 

dan diperbolehkan digunakan, peneliti 

menggunakan kuisioner untuk pengambilan 

data dan dibagikan kepada responden, setelah 

responden mengisi kuisioner serta 

mendapatkan hasil, data dianalisis dengan 

menggunakan program komputer dengan 

SPSS.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data 

yang meliputi: 

Tabel 1. Distribusi Tingkat Pengetahuan Keluarga 

Skor Pengetahuan n Presentase (%) 

Baik 0 0 

Cukup 32 97% 

Kurang 1 3% 

Total 33 100% 

Berdasarkan tabel diatas data tertinggi 

pada skor pengetahuan cukup yaitu 32 

responden (97%), dan data terendah pada skor 

pengetahuan kurang yaitu 1 responden (3%). 
 

Tabel 2. Distribusi Perilaku Keluarga dalam Penanganan Awal Stroke 

Skor Perilaku n Persentase (%) 

>50(baik) 33 100% 

<50(kurangbaik) 0 0% 

Total 33 100% 

Berdasarkan tabel diatas distribusi 

perilaku keluarga dalam penanganan awal 

stroke data tertinggi pada skor perilaku baik 

yaitu 33 responden (100%). Skor ini 

berdasarkan jawaban dari responden yang 

mengisi kuisioner yang dibagikan. 
 

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan Keluarga dengan Perilaku Keluarga 

 Perilaku Keluarga  

Pengetahuan keluarga r  0,362  

 p value  0,039  

 n 33 

Berdasarkan hasil analisis data dari 

penelitian yang dilaksanakan pada poli saraf 

Rumah Sakit Antonio menggunakan uji 

korelasi spearman, didapatkan hasil p value 

0,039. Hasil ini menunjukan bahwsanya ada 

keterkaitan antara pengetahuan keluarga 

dengan perilaku keluarga. Dari analisis data 

juga didapatkan hasil correlation 0,362, hasil 

ini menunjukan bahwa terdapat keterkaitan 

antara pengetahuan keluarga dengan perilaku 

keluarga meskipun kekuatan korelasi lemah.  
 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 

penelitian yang dilaksanakan pada poli saraf 

Rumah Sakit Antonio menggunakan uji 

korelasi spearman, didapatkan hasil p value 

0,039. Hasil ini menunjukan bahwsanya ada 

keterkaitan antara pengetahuan keluarga 

dengan perilaku keluarga. Dari analisi data 

juga didapatkan hasil correlation 0,362, hasil 

ini menunjukan bahwa terdapat keterkaitan 

antara pengetahuan keluarga dengan perilaku 
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keluarga meskipun kekuatan korelasi lemah. Data ini juga

menunjukan arah korelasi yang positif, yang 

berarti searah yaitu semakin tinggi 

pengetahuan maka perilaku akan semakin 

baik. Stroke ialah disfungsi otak secara tiba-

tiba ditandai tanda global ataupun klinis yang 

berlangsung lebih dari 24 jam tanpa tanda- 

tanda penyebab nonvaskuler (Mutiarasari, 

2019). Maka untuk mencegah terjadinya 

stroke diperlukan adanya deteksi dini stroke. 

Deteksi dini ialah pemeriksaan yang 

dilaksanakan pada orang yang belum 

menunjukan adanya tanda-tanda penyakit, 

untuk mendeteksi adanya penyakit yang 

belum ditunjukkan atau masih pada stadium 

praklinik. Deteksi dini digunakan unutuk 

membantu dalam penanganan awal stroke. 

Karena stroke memiliki dampak yang besar 

baik bagi pasien maupun keluarga dari pasien. 

Cara mendeteksi dini stroke menggunakan 

metode FAST, pemeriksaan dengan metode 

FAST dilihat dari F (facedrooping) wajah 

tampak terkulai, A (arm weakness) 

kelemahan lengan, S (speechdificulty) 

kesulitan berbicara, T (time to call) saatnya 

memanggil bantuan.  

Menurut hasil penelitian yang sudah 

dilaksanakan oleh Rosmary & Handayani 

(2020), menunjukan bahwa masih kurangnya 

pengetahuan keluarga terkait faktor risiko 

stroke. Menurut hasil penelitian responden 

yang menjawab benar masih sedikit. Sumber 

informasi yang kurang menjadi penyebab 

utama minimnya pengetahuan responden 

tentang stroke. Apabila keluarga memiliki 

wawasan yang baik terkait faktor risiko dan 

peringatan gejala stroke, maka keluarga akan 

memanfaatkan kemampuannya untuk segera 

bertindak untuk mengantarkan pasien ke 

rumah sakit agar segera ditangani. 

Ketidaktahuan terkait faktor risiko, tanda-

tanda stroke dan kurang pahamnya konsep 

“timeis brain” akan menyebabkan 

keterlambatan penanganan yang seharusnya 

dikatakan sebagai kondisi gawat darurat yang 

membutuhkan penangananyang tepat oleh 

tenaga kesehatan yang ahli dibidangnya, 

kurangnya pengetahuan terkait stroke juga 

akan menyebabkan keterlambatan keluarga 

untuk membantu pasien dalam penanganan 

awal (Pranata et al., 2023). Menurut asusmi 

peneliti pada pengetahuan dinyatakan cukup 

karena didalam keluarga masih ada yang 

belum benar-benar mengerti tentang deteksi 

dini stroke menggunakan metode FAST.  

Kekurangan dalam pengetahuan ini bisa 

disebabkan oleh faktor pendidikan yang 

dimiliki oleh responden, kurang mendapat 

edukasi tentang deteksi dini stroke, kurangnya 

informasi yang didapat baik dari sosial media, 

pelayan kesehatan, media masa dalam 

memberikan informasi tentang deteksi dini 

stroke. Kurangnya pengetahuan dalam deteksi 

dini dapat berpengaruh terhadap perilaku 

keluarga dalam penanganan awal stroke. 

Dengan kurangnya pengetahuan, keluarga 

akan terlambat dalam mengenali gejala awal 

yang terjadi pada stroke, yang menyebabkan 

keterlambatan keluarga dalam membawa 

pasien ke rumah sakit atau dalam mencari 

bantuan kesehatan. Keterlambatan dalam 

penganan awal stroke dapat menimbulka 

npeningkatan keluhan pasien terhadap 

sakitnya, juga meningkatkan kecacatan 

bahkan kematian akibat terlambatnya dalam 

memberikan penangan awal stroke. Sehingga 

dengan adanya pengetahuan tentang deteksi 

dini stroke menggunaka nmetode FAST ini 

dharapkan perilaku keluarga akan menjadi 

lebih baik, karena dapat segera mengenali 

gejala awal stroke. Dan dengan segera dapat 

mencari bantuan kesehatan ataupun 

membawa ke rumah sakit, sehingga apat 

menurunkan keluhan pasien terhadap gejala 

stroke ( Rosmary, Marina T.N, Handayani, 

2020). 

 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian hubungan 

keluarga tentang metode FAST dengan 

perilaku keluarga dalam penanganan awal 

stroke di poli syaraf Rumah Sakit Antonio 

didapatkan bahwa keluarga memiliki perilaku 

baik dalam penanganan awal stroke total 33 

responden (100%), dan hasil analisis 

hubungan pengetahuan di poli syaraf Rumah 

Sakit Antonio Baturaja denngan p value 0,039 

< 0,05. 
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